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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada bab I, II, III maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1) Penyajian garap Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan bentuk lancaran pada umumnya. 

Perbedaan itu dilihat dari penggunaan pola kendhangan. Serta banyak 

menggunakan laya yang cenderung cepat. 

2) Unsur-unsur musikal pembentuk karakter gecul pada Lancaran Tlutur 

Geguritan Banyumas dapat dilihat dari pemilihan ricikan gamelan, 

penggunaan, serta sekaran kendhangan. Penggunaan vokal pada 

Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas dibagi menjadi dua yaitu vokal 

sindhen dan senggakan. Selain faktor pembentuk karakter gecul, 

terdapat pembentuk karakter sedih yaitu, pengunaan barang miring 

pada sindhenan serta senggakan, pemilihan pathet. Penggunaan piranti 

garap  diantaranya, teknik, pola, irama, laras, pathet, serta dinamika, 

menyebabkan perbedaan garap dengan bentuk lancaran pada 

umumnya serta bentuk Tlutur pada umumnya. Selain piranti garap 

yang mempengaruhi perbedaan garap dengan lancaran pada umumnya 

adalah gaya. 
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 Berpijak dari kedua faktor tersebut dapat disimpulkan bawasanya unsur 

musikal yang terdapat pada Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas, dapat 

membentuk karakter gecul pada suatu gending. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini mengungkap tentang faktor pembentuk karakter gecul 

pada Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas. Fokus penelitian ini terbatas pada 

pembahasan bentuk dan unsur-unsur musikal yang terkandung pada Lancaran 

Tlutur Geguritan Banyumas Penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan 

adanya pengaruh unsur- dan garap gending terhadap pembentukan karakter atau 

rasa musikal gending. Beberapa saran, yang bisa diberikan untuk penelitian 

selanjutnya. Masih banyak peluang kajian yang dapat digali dan dikembangkan 

dalam meneliti Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas. 
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